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PENDAHULUAN

Pada saat ini Indonesia sudah memasuki masa pasca pandemi Covid-19
dimana pada era ini menjadi transisi baru bagi dunia termasuk di beberapa sektor
industri. Berbagai sektor di Indonesia salah satunya yaitu sektor yang bergerak di
bidang makanan dan minuman juga terkena dampak besar dari adanya pandemi
Covid-19 ini (Tjia et al., 2021).

Hal ini menjadi kesempatan baru bagi para pengusaha atau pebisnis untuk
meningkatkan pendapatannya, membangun bisnis baru atau bahkan membuka
bisnis franchise (waralaba), serta dapat memberikan kesempatan untuk membuka
lapangan kerja baru. Di Indonesia sendiri bisnis waralaba sangat berkembang
pesat setiap tahunnya, salah satunya bisnis waralaba minuman bubble tea dan ice
cream. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya bisnis waralaba, mulai yang
berasal dari Indonesia maupun luar negeri.

Banyaknya bisnis waralaba di Indonesia termasuk bisnis waralaba Mixue
ini membuat terjadinya peningkatan pesaing pasar pada bisnis waralaba di
Indonesia. Hal ini menjadikan para pemimpin perusahaannya perlu memutar otak
untuk berfikir bagaimana cara agar tetap bertahan dan mendapatkan keuntungan
di tengah-tengah banyaknya pesaing yang membuka bisnis waralaba yang sejenis
atau bahkan serupa. Oleh karena itu, banyak para pemimpin yang membuat dan
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menetapkan strategi agar usahanya semakin unggul. Namun sangat disayangkan
bahwa pada kenyataannya masih banyak pemimpin yang menekankan para
karyawannya untuk bekerja lebih keras lagi dengan meningkatkan kinerjanya dan
menambahkan jam kerjanya serta mengharuskan karyawannya untuk selalu
mengikuti dan melayani keinginan pemimpinnya tanpa mengetahui keinginan dan
kepentingan karyawannya, serta tidak mampu untuk melayani karyawannya
terlebih dahulu. Karena menurut pemimpin seperti ini arahan yang ia berikan serta
karyawan yang selalu melayani pemimpinnya dapat membantu perusahaan dalam
mencapai gerbang kesuksesannya.

Perlu diketahui bahwa dalam suatu perusahaan atau organisasi, tenaga
kerja atau sumber daya manusia yang ada di dalam ruang lingkup tersebut
merupakan sebuah asset yang memiliki peranan penting bagi perusahaan dimana
mereka dapat memberikan dampak besar bagi kinerja perusahaan (Rachman et al.,
2021). Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor utama yang dianggap
sangat penting untuk mendorong keberhasilan dan Kkinerja perusahaan atau
organisasi (Sahputra, 2022).

Oleh karena itu, jika pemimpin memberikan tuntutan pekerjaan yang
melebih kemampuan karyawan tersebut maka akan membuat karyawannya
merasa tertekan, stress, cemas, bahkan tidak merasa bahagia baik pada
pekerjaannya maupun kehidupannya. Jika hal ini dibiarkan terjadi begitu saja
maka akan mengakibatkan karyawan memberikan kinerja yang buruk bagi
perusahaan, sehingga akan menganggu kegiatan pekerjaan di perusahaan tersebut
pula. Namun hal tersebut dapat diatasi apabila perusahaan mampu meningkatkan
dan mempertahankan Psychological Well-being karyawannya dengan baik.

Psychological Well-being menjadi suatu hal yang sangat diperlukan bagi
tiap individu agar mereka dapat meningkatkan efektivitasnya di berbagai bidang
dalam kehidupannya, salah satunya yaitu dalam menjalani pekerjaanya dengan
tujuan agar seorang individu tersebut dapat memilki kondisi psikologis yang
positif dan sehat (Chintya, 2016).

Life Satisfaction bukan hanya sekedar kepuasan yang dirasakan dari
peristiwa kehidupan, akan tetapi Life Satisfaction dapat memberikan pengaruh
besar terhadap hasil kehidupan (Megawati, 2019). Self-Efficacy dapat
mempengaruhi cara seseorang dalam berpikir, bertindak, merasakan, serta
memotivasi dirinya (Subaidi, 2016).

Servant Leadership berfokus pada stabilitas dan evolusioner perusahaan
atau organisasi dengan pertumbuhan pribadi karyawannya sebagai fondasi
dasarnya, walaupun hal ini dapat menghabiskan waktu yang cukup lama, namun
dapat membuat perusahaan atau organisasi menjadi lebih kuat seiring berjalannya
waktu, dimana hal ini dapat membantu perusahaan atau organisasi memiliki
keberlanjutan dan stabim litas (Rachmawati & Lantu, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bawah penelitian
ini dilakukan di beberapa cabang bisnis waralaba Mixue yang ada di Tangerang.
Hal ini disebabkan karena para karyawannya memiliki potensi untuk mengalami
tekanan dan stress yang berpengaruh terhadap penurunan kepuasan hidup dan
penurunan kesejahteraan psikologisnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat
ditetapkan judul dari penelitian ini yaitu “Pengaruh Servant Leadership dan Self-
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Efficacy terhadap Psychological Well-being yang dimediasi Life Satisfaction pada
Karyawan Mixue di Tangerang”.

LANDASAN TEORI

Servant Leadership merupakan bentuk kepemimpinan yang membuat
seorang pemimpin tergerak untuk melayani orang lain atau para pengikutnya,
memotivasi, menciptakan rasa memiliki terhadap perusahaan atau organisasi, serta
memberdayakan para pengikutnya atau orang lain untuk mencapai tujuan
perusahaan atau organisasi, dimana sikap melayani ini terbentuk dari perasaan
alami seorang pemimpin tersebut dan bukan bentuk keterpaksaan (Waruwu et al.,
2021).

Gaya Kepemimpinan yang Melayani atau Servant Leadership adalah
sebuah gaya kepemimpinan yang menjadikan pemimpin memberikan hubungan
dan lingkungan kerja yang hangat dengan bawahan, memberikan kasih sayang,
dan memberikan perhatian akan perkembangan bawahannya, dimana gaya
kepemimpinan ini akan menjadikan karyawan juga merasa dirinya dan
pekerjaannya lebih baik (Clarence et al., 2021).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa
Servant Leadership merupakan suatu bentuk dari gaya kepemimpinan yang
dimiliki oleh pemimpin yang mempunyai rasa untuk melayani bawahannya
terlebih dahulu, dimana dalam hal ini pemimpin menganggap kesejahteraan para
bawahannya menjadi kepentingan utama bagi perusahaan atau organiasi.

Self-Efficacy adalah sebuah kepercayaan dan keyakinan yang dimiliki dan
dirasakan oleh seorang individu akan kemampuannya dalam mengorganisasi dan
menyelesaikan tugasnya yang diperlukan untuk mendapatkan hasil tertentu
(Subaidi, 2016). Self-Efficacy yaitu mengacu pada keyakinan seseorang mengenai
kemampuan dan kapasitas yang dimilikinya dalam menerapkan sikap yang perlu
dilakukan untuk memberikan hasil pencapaian Kinerja tertentu (Tan et al., 2021).

Life Satisfaction yaitu suatu penilaian kognitif seorang individu mengenai
kehidupan yang ia jalani, dimana ia akan meraasa bahwa ia sudah mendapatkan
kepuasan dalam hidupnya dan memandang bahwa hidupnya sudah sangat baik
dengan melakukan perbandingan antara keadaan kehidupan yang ia rasakan
sekarang dengan standar kepuasan hidup yang ia tetapkan (Kusumawati, 2016).

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Indati et al. (2019) dimana Life
Satisfaction (Kepuasan Hidup) merupakan salah satu konsep yang dinilai dapat
menjadi suatu gambaran cerminan mengenai kondisi kehidupan yang baik (a good
life).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Life
Satisfaction atau Kepuasan Hidup merupakan suatu penilaian yang dilakukan oleh
masing-masing individu dalam menilai apakah ia sudah merasa puas dengan
kehidupannya dengan membandingkan antara kondisi kehidupan yang sedang ia
jalani dan ia rasakan dengan standar kehidupan yang telah ditentukan oleh dirinya.
Psychological Well-being adalah suatu kondisi seseorang dimana ia telah
menerima keadaan dirinya, mampu menciptakan hubungan yang hangat dengan
orang lain, dapat mengontol lingkungannya, menjadi orang yang lebih mandiri,
mampu mengembangkan kemampuannya, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan
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dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya demi mencapai perkembangan
yang lebih baik (Setiawan et al., 2014).

Kondisi Psychological Well-being juga merupakan suatu gambaran
psikologis seseorang yang sehat dan bahagia, dimana hal ini tercipta karena
kebutuhan dan keinginan dalam kehidupannya telah terpenuhi (Paramitha, 2019).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Psychological Well-being merupakan suatu kondisi seseorang dimana ia telah
mencapai kesejahteraan dalam dirinya serta kehidupannya yang ditandai dengan
kemampuan menerima dirinya baik dari segi kelebihan maupun kekurangan,
mampu menciptakan dan miliki hubungan yang baik dengan kehidupan sosialnya,
serta memiliki kondisi kesehatan mental yang baik dan terhindar dari adanya
stress atau depresi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang sebelumnya telah dilakukan
atau diteliti oleh (Latif et al., 2022; Maziriri et al., 2022). Rancangan penelitian
yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu dengan menggunakan
pengujian hipotesis (hypothesis testing) dimana pengujian hipotesis ini merupakan
penelitian yang menjelaskan mengenai pengaruh hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu bersifat cross sectional
dimana dalam mencari hubungan antara variabel ini peneliti mengumpulkan data
hanya pada satu waktu saja dengan unit analisa yang digunakan merupakan
individu yaitu pada karyawan di perusahaan waralaba Mixue di Tangerang.
Setting penelitian yang digunakan yaitu noncontrived settings, dimana penelitian
ini dilakukan langsung di perusahaan Mixue.

Servant Leadership \

Life Satisfaction Psychological Well-
being
Self-Efficacy

Figure 1. Rerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis

H1: Servant Leadership memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Life Satisfaction.

H2: Self-Efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap Life Satisfaction.
H3: Life Satisfaction memiliki pengaruh yang positif terhadap Psychological
Well-being.

H4: Servant Leadership memiliki pengaruh vyang positif terhadap
Psychological Well-being yang dimediasi Life Satisfaction.

H5: Self-Efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap Psychological
Well-being yang dimediasi Life Satisfaction.

Variabel

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan serta mengubah suatu
nilai, dimana nilai ini dapat berubah dari waktu ke waktu pada objek atau individu
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yang sama atau pada waktu yang sama pada objek atau individu yang berbeda
(Sekaran & Bouige, 2016). Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yang
digunakan oleh peneliti, yaitu Servant Leadership dan Self-Efficacy yang
merupakan variabel bebas (independent variable), Life Satisfaction yang
merupakan variabel moderasi atau mediasi (intervening variable), dan
Psychological Well-being yang merupakan variabel terikat (dependent variable).
Sampel

Metode atau teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu
metode atau teknik yang dilakukan oleh para peneliti dimana ia mengumpulkan
sampel yang dilakukan dengan memastikan atau mempertimbangkan Kriteria
tertentu mengenai responden mana saja yang dapat dijadikan sebagai sampel,
dimana teknik ini dapat digunakan karena sesuai untuk penelitian yang tidak
melakukan generalisasi, jadi peneliti akan memastikan atau menentukan Kriteria
responden yang sesuai dengan tujuan riset atau penelitiannya agar respondennya
dapat menanggapi dan mampu menjawab kasus dalam riset atau penelitian
tersebut (Lenaini, 2021). Sampel ini diambil dari para karyawan yang bekerja di
berbagai perusahaan waralaba Mixue di Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
H1: Servant Leadership memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Life Satisfaction.

Hipotesis Estimasi | p-value Keputusan
®» (< 0,05)
Servant Leadership — Life 0,727 0,000 Hal: Didukung

Satisfaction

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 1 dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Servant Leadership terhadap Life
Satisfaction. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Li et al. (2018) dimana dalam penelitian ini didapatkan kesimpulan
bahwa Servant Leadership berhubungan positif dengan Workplace Positive Affect
karyawan dan Workplace Positive Affect yang ada di tempat kerja meluas ke
domain kehidupan secara keseluruhan, serta mengarahkan karyawan ke evaluasi
umum yang lebih positif mengenai kehidupan mereka. Oleh sebab itu, Workplace
Positive Affect berfungsi sebagai mediasi antara Servant Leadership dan Life
Satisfaction karyawan.

H2: Self-Efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap Life Satisfaction.

Hipotesis Estimasi | p-value Keputusan
®) (<0,05)
Self-Efficacy— Life 0,126 0,352 Ha2: Tidak Didukung

Satisfaction

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 2 dapat diketahui bahwa tidak terdapat
pengaruh yang positif antara Self-Efficacy terhadap Life Satisfaction. Hal ini
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menunjukkan bahwa untuk mencapai Life Satisfaction tidak selalu karena
memiliki Self-Efficacy yang tinggi.
H3: Life Satisfaction memiliki pengaruh yang positif terhadap Psychological

Well-being.
Hipotesis, Estimasi | p-value Keputusan
® (<0,05)
Life Satisfaction —» 0.548 0.000 Ha3: Didukung
Psychological Well-being

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 2 dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Life Satisfaction terhadap Psychological Well-being.
Seseorang yang telah mencapai Psychological Well-being pada usia yang sudah
lanjut dapat diukur dengan melihat dari Life Satisfaction yang ia rasakan (Fitriani,
2016). Psychological Well-being dapat dilihat apabila seseorang telah
memperoleh kebahagiaan, kepuasan hidup (Life Satisfaction), serta tidak memiliki
gejala-gejala stress (Sahusilawane, 2017). Dalam beberapa penelitian seperti
penelitian yang dilakukan oleh Paramhita (2018) dijelaskan bahwa Psychological
Well-being yang dimiliki oleh remaja di panti asuhan dapat membantu mereka
untuk menciptakan sikap dan perilaku yang baik, menumbuhkan kebahagiaan,
merasakan kepuasan hidup (Life Satisfaction), mengurangi tingkat stress dan
kecenderungan mereka dalam hal-hal yang dinilai negatif.

H4: Servant Leadership memiliki pengaruh vyang positif terhadap
Psychological Well-being yang dimediasi Life Satisfaction.

Hipotesis Sobel Test |  p-value Keputusan

Statistik | (< 0,05)

Servant Leadership — 3,57308 0,000 Ha4: Didukung

Psychological Well-being

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 4 dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Servant Leadership terhadap Psychological Well-
being yang dimediasi Life Satisfaction. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Pathak & Jangalwa, 2018) dimana telah
dijelaskan yaitu tingkatan yang lebih tinggi dari Servant Leadership akan
mengarah pada Psychological Well-being yang lebih baik dari karyawan di
UMKM, Bengaluru, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh serta
hubungan yang positif dan signifikan antara Servant Leadership terhadap
Psychological Well-being.

H5: Self-Efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap Psychological
Well-being yang dimediasi Life Satisfaction.
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Hipotesis Sobel 7est p-value Keputusan

Statistik | (<0,05)

Psychological Well-being

Self-Efficacy — 0,91680 0,179 Ha5: Didukung

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 5 dapat diketahui bahwa terdapat

pengaruh yang positif antara Self-Efficacy terhadap Psychological Well-being
yang dimediasi Life Satisfaction. Dalam hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa Life Satisfaction tidak memiliki peran dalam memediasi
pengaruh antara Self-Efficacy terhadap Psychological Well-being.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di bab sebelumnya

mengenai pengaruh Servant Leadership dan Self-Efficacy terhadap Psychological
Well-being yang dimediasi Life Satisfaction pada karyawan Mixue di Tangerang
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil dari statistik deskriptif mengenai indikator Servant
Leadership menunjukkan hasil bahwa para karyawan Mixue di Tangerang
setuju dengan adanya gaya kepemiminan berupa Servant Leadership.
Karyawan akan merasa lebih puas, sejahtera, dan semangat dalam menjalani
hidup dan pekerjannya apabila pemimpinnya mampu bersikap untuk melayani
karyawannya dan memahami keinginan karyawannya. Namun, untuk di
beberapa gerai Mixue masih terdapat pemimpin yang lebih atau selalu
mengutamakan kepentingannya sendiri dibandingkan dengan kepentingan
karyawannya.

Berdasarkan hasil dari statistik deskriptif mengenai indikator Self-Efficacy
menunjukkan hasil bahwa para karyawan Mixue di Tangerang merasakan
adanya Self-Efficacy pada diri mereka. Karyawan merasa yakin dan mampu
bahwa ia dapat menyelesaikan segala bentuk tugas dan tantangan yang
diberikan oleh perusahaan atau pemimpin.

Berdasarkan hasil dari statistik deskriptif mengenai indikator Life Satisfaction
menunjukkan hasil bahwa para karyawan Mixue di Tangerang merasakan
adanya Life Satisfaction di kehidupan mereka. Kepuasan hidup yang dirasakan
olen karyawan ini membuat ia mampu mencapai kesejahteraan dalam
hidupnya dan merasa cukup akan kehidupannya. Namun, masih terdapat
beberapa karyawan yang ingin mengubah beberapa bagian di kehidupannya.
Berdasarkan hasil dari statistik deskriptif mengenai indikator Psychological
Well-being menunjukkan hasil bahwa para karyawan Mixue di Tangerang
merasakan adanya Psychological Well-being di kehidupan mereka.
Psychological Well-being membuat karyawan tidak merasakan stress atau
tertekan, sehingga karyawan akan mampu memberikan kinerja terbaiknya bagi
perusahaan.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Servant Leadership terhadap Life
Satisfaction.
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6. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang positif antara Self-Efficacy terhadap Life Satisfaction.

7. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Life Satisfaction terhadap Psychological Well-
being.

8. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Servant Leadership terhadap Psychological Well-
being yang dimediasi Life Satisfaction.

9. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang positif antara Self-Efficacy terhadap Psychological Well-being
yang dimediasi Life Satisfaction.
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